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ABSTRAK 
Desa Bleberan merupakan salah satu dari 13 Desa di wilayah Kecamatan Playen yang 
memiliki potensi wisata dan potensi sumbermata air. Adanya sumber mata air dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber air bersih dan irigasi. Selain itu, potensi wisata yang ada yaitu 
wisata Sungai Oyo dan Goa Rancang Kencono dapat dikembangkan menjadi sumber 
pendapatan tambahan dan mendiversifikasi ekonomi desa. Permasalahan yang dihadapi 
Desa Bleberan dalam penyediaan air bersih adalah kurang optimalnya pengelolaan air 
bersih, ketidakmeratan distribusi air, kurangnya akses terhadap Teknologi Tepat Guna 
(TTG), dan keterbatasan kapasitas manajemen. Permasalahan lain dari sisi pariwisatanya 
yaitu kurangnya daya tarik lokasi serta kurangnya promosi dan pemasaran Lokasi wisata. 
Untuk memaksimalkan kedua potensi tersebut, diperlukan pengelolaan yang baik untuk 
memastikan pemanfaatan sumber air yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan mengembangkan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Metode yang 
dilakukan melalui persiapan awal, sosialisasi dan pelatihan, pembuatan website dan media 
social, dan penerapan TTG.   Hasil dari kegiatan ini adalah terbentuknya website dan media 
sosial yang dapat digunakan oleh mitra untuk melakukan promosi digital. Selain itu, adanya 
penerapatan TTG juga memberikan solusi dari permasalahan mitra. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan pada data kemiskinan BPS Gunungkidul pada tahun 2023, 
jumlah penduduk adalah 2846 jiwa, dengan prosentase penduduk miskin 
sejumlah 14,26%, Indeks Kedalaman Kemiskinan 2, 18% dan Indeks Keparahan 
Kemiskinan 0,52%. Angka kemiskinan di Kecamatan Playen yang tertinggi adalah 
di Kalurahan Bleberan, yaitu sebesar 23,67%. Tingginya tingkat kemiskinan 
dikarenakan faktor geografis dan cuaca, pengangguran, rendahnya tingkat 
pendidikan dan keterampilan, penduduk yang tidak pernah sekolah 42,3%, SD 
25,06%, dan pendidikan tinggi 2,4% (BPS Gunung Kidul, 2023). 

Kalurahan Bleberan merupakan salah satu dari 13 Desa di wilayah 
Kecamatan Playen. Luas wilayah desa Bleberan secara keseluruhan 16.262.170 Ha 
berbatasan dengan wilayah lain, yaitu: batas Utara: Desa Getas dan Desa Dengok, 
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Barat: Desa Banyusoco dan wilayah kehutanan, Selatan: Wilayah Kehutanan RPH 
Karang mojo dan batas Timur: Desa Dengok dan Desa Plembutan. 

Desa Bleberan menghadapi tantangan signifikan terkait kemiskinan yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, diantaranya perekonomian desa masih 
bergantung pada sektor pertanian. Sektor pariwisata mulai berkembang tetapi   
manfaat ekonominya belum merata di seluruh masyarakat(Wulandari et al., 
2022). Pendidikan juga menjadi salah satu kendala, mayoritas penduduk belum 
tidak menempuh pendidikan dasar sebanyak 25.8%. Upaya   pemberdayaan 
masyarakat dan perbaikan berbagai aspek kehidupan, desa Bleberan dapat 
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 
berkelanjutan.  

Potensi yang ada di Desa Bleberan adalah adanya sumber mata air yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber air bersih dan irigasi. Selain itu, potensi 
pengembangan wisata Sungai Oyo dan Goa Rancang Kencono dapat menjadi 
sumber pendapatan tambahan dan mendiversifikasi ekonomi desa. Untuk 
memaksimalkan potensi ini, diperlukan pengelolaan yang baik untuk memastikan 
pemanfaatan sumber air yang berkelanjutan, pencegahan pencemaran dari 
aktivitas manusia dan limbah untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, 
Desa Bleberan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
mengembangkan ekonomi lokal secara berkelanjutan (Sigit Nurdiyanto, 2015). 

 
Prioritas Permasalahan Mitra 

Di Kalurahan Bleberan, terdapat dua mitra sasaran utama yang berperan 
penting dalam pengembangan wilayah ini, yaitu Kelompok Sadar Wisata 
(POKDARWIS) Desa Bleberan dan Kelompok Pengelola Air Bersih Sejahtera 
Bleberan. Kelompok Sadar Wisata Desa Bleberan beranggotakan 27 orang sebagai 
pengelola wisata Goa Rancang Kencono dan Sungai Oyo. Kelompok Pengelola Air 
Bersih Sejahtera Bleberan melayani pengelolaan sumber air, distribusi air, dan 
pemanfaatan air bersih. 

 Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) “Desa Bleberan” menghadapi 
beberapa prioritas masalah yang perlu diatasi untuk mengembangkan potensi 
pariwisata Sungai Oyo dan Goa Rancang Kencono. Pertama, peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia (SDM) menjadi hal yang mendesak, termasuk pelatihan 
keterampilan pelayanan, pengelolaan pariwisata, serta kemampuan berbahasa 
asing dan pemasaran digital. Kedua, pengembangan infrastruktur dan fasilitas 
wisata sangat penting, seperti pengembangan dan pemeliharaan fasilitas umum, 
penyediaan fasilitas penunjang, dan pengembangan lokasi wisata baru yang 
menarik dan “Instagramable”. Ketiga, promosi dan pemasaran harus ditingkatkan 
melalui strategi yang efektif, penggunaan media sosial, dan kerja sama dengan 
agen perjalanan serta platform pemesanan online (Amrullah, 2021; Jaeni & 
Amrullah, 2019; Masita & Idialis, 2024). Inovasi produk wisata menjadi faktor 
penentu keberhasilan, dengan pengembangan produk wisata baru yang unik, 
peningkatan kualitas dan variasi atraksi wisata.  



Pemberdayaan pengelolaan air bersih dan … 

 Prosiding KOPEMAS ~ 523 
Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

Kelompok Pengelola Air Bersih Sejahtera Bleberan menghadapi beberapa 
prioritas masalah yang perlu diatasi untuk meningkatkan pengelolaan sumber 
daya air di wilayah tersebut. Ketersediaan dan kualitas air menjadi masalah utama, 
dengan tantangan dalam menjaga akses terhadap sumber air bersih yang 
konsisten dan berkualitas serta mencegah pencemaran dan penurunan kualitas 
lingkungan. Pengelolaan infrastruktur air sangat penting, mencakup   
pemeliharaan jaringan pipa, sumur, dan fasilitas penyimpanan air, serta perbaikan 
sistem distribusi untuk memastikan ketersediaan air di seluruh wilayah. 

Peningkatan kapasitas dan pelatihan bagi anggota kelompok dalam 
pengelolaan sumber daya air yang efektif dan berkelanjutan menjadi prioritas 
berikutnya. Implementasi Teknologi Tepat Guna, seperti teknologi pemurnian air, 
serta penggunaan teknologi untuk monitoring dan pengendalian kualitas air 
(Gunarto et al., 2024; Sugianto et al., 2024). Teknologi tepat guna pengganti bahan 
bakar fosil untuk menggerakkan perahu dengan bahan bakar dari energi matahari 
dengan menggunakan solar cell sehingga perairan Sungai Oyo tidak tercemar oleh 
pembakaran bahan bakar fosil untuk udara dan air. 

 
Tujuan Kegiatan Kosabangsa 

Menanggapi hal tersebut, terdapat tujuan utama yang diharapkan dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan mitra. Yang pertama adalah untuk 
mengembangkan potensi pariwisata Sungai Oyo dan Goa Rancang Kencono. Hal ini 
dilakukan dengan cara melatih ketrampilan pengelola pariwisata (POKDARWIS) 
sebagai pengelola pariwisata untuk melakukan promosi digital. Yang kedua adalah 
untuk meningkatkan infrastruktur dan pengelolaan sumber daya air di Desa 
Bleberan dengan cara meningkatkan kualitas dan ketersediaan air bersih.  

Teknologi dan inovasi yang dapat diterapkan adalah unit PLTS yang  
dipasang pada  fasilitas publik terutama untuk pengelolaan sumber mata air yang 
akan didistribusikan ke masyarakat. Selain itu unit PLTS juga digunakan untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan wisata serta menambahkan infrastruktur 
yang dibutuhkan di tempat wisata. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa metode tahapan yang 
diharapkan dapat menjadi memberikan kontribusi aktif dan menjadi Solusi 
permasalahan yang terjadi di mitra.  

 
Persiapan 
Persiapan dilakukan pada awal kegiatan. Dimaksudkan untuk mempersiapkan 
kegiatan selanjutnya dengan lebih maksimal dan sesuai dengan jadwal. Kegiatan 
persiapan dilakukan dengan survei awal mengunjungi Desa Bleberan dan juga 
melakuakn diskusi dengan pihak desa, POKDARWIS, dan Pengelola Air Bersih. 
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Sosialisasi dan Pelatihan 
Sosialisasi dan pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mitra 
sasaran, yaitu Pokdarwis dan Pengelola Air Bersih. Sosialisasi dan pelatihan 
berfokus pada pemasaran promosi digitas. 
 
Penerapan Teknologi tepat Guna 
Teknologi tepat guna diterapkan sesuai dengan kesepakatan dengan kedua mitra. 
TTG berupa unit PLTS ini diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan kedua 
mitra, baik yang berkaitan dengan pengelolaan air bersih dan juga pengelolaan 
pariwisata. 
 
Pendampingan 
Proses pendampingan dilakukan supaya teknologi tepat guna yang dirancang 
dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 
 
Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi program dilaksankan guna mengetahui keberhasilan 
program yang telah dilaksanakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Kosabangsa di Desa Bleberan ini dilaksanakan pada tahun 2024. 
Kegiatan dilaksanakan dalam 5 bagian, yaitu: pembuatan website wisata, 
pembuatan media sosial, sosialisasi dan pelatihan, dan pembuatan serta 
pemasangan teknologi tepat guna. 

 
Kegiatan Pembuatan Website Wisata 

Pembuatan website wisata untuk Desa Bleberan dilakukan untuk 
meningkatkan promosi digital dari tempat wisata yang ada di daerah tersebut, 
yaitu wisata Sungai Oyo dan Goa Rancang Kencono. Selama ini, promosi dalam 
bentuk digital dilakukan secara tidak langsung, yaitu hanya mengandalkan 
pengunjung yang memposting kegiatan mereka saat berwisata. Dengan adanya 
website yang menarik, informasi mengenai Desa Bleberan dapat diakses secara 
luas oleh masyarakat. 

Website Desa Bleberan berisikan informasi profil dan sejarah Desa 
Bleberan, lokasi kegiatan, informasi wisata, dan informasi pengelolaan air bersih 
yang ada di desa tersebut. Pembuatan website Desa Bleberan merupakan salah 
satu strategi promosi lewat internet (digital) yang lebih terarah dan terstuktur 
(Wahyudi et al., 2016). Dengan menggunakan desain yang menarik serta 
informatif, website ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terpercaya 
yang dapat menarik minat masyarakat untuk berkunjung dan berwisata di Desa 
Bleberan. Website ini, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi desa 
(Fersellia et al., 2023; Imansyah et al., 2024). Salah satunya dengan semakin 
dikenalnya Desa Bleberan di kalangan masyarakat luas serta meningkatkan 
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jumlah kunjungan wisata. Meningkatnya jumlah wisatawan juga sejalan dengan 
peningkatan pembangunan ekonomi lokal. 
 

 
Gambar 1. Beranda website wisata di Desa Bleberan 

 
Kegiatan Pembuatan Sosial Media 

Sosial media merupakan salah satu platform yang dapat dijadikan sebagai 
media promosi secara lebih efektif (Aryani, 2017; Kharisma et al., 2024; Papadja 
et al., 2024). Pembuatan Instagram untuk promosi wisata dan juga promosi 
pengelolaan air bersih dimaksudkan untuk meningkatkan eksposur destinasi 
wisata. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk menarik minat wisatawan agar 
dapat berkunjung ke Desa Bleberan. Akun promosi ini diharapkan dapat 
menjangkau masyarakat luas seiring dengan banyaknya pengguna Instagram di 
Indonesia. 

Pembuatan Instagram ini nantinya akan dilanjutkan dikelola oleh 
POKDARWIS Desa Bleberan dan Pengelola Air Bersih Bleberan. Berikut ini media 
yang diinisiasi oleh tim, yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh pengelola wisata 
dan pengelola air bersih. Diharapkan media social ini dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan oleh pengelola dan memberikan dampak positif bagi perkembangan 
ekonomi lokal, khususnya masyarakat Desa Bleberan. 
 

 
Gambar 2. Media sosial Desa Bleberan: (kiri) Wisata Sungai Oyo, (kanan) pengelolaan air bersih bleberan 
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Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Promosi Digital 
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan pada 16 Oktober, 2024 di 

Desa Bleberan. Kegiatan difokuskan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 
dan pengelola tempat wisata untuk melakukan pemasaran digital. Pada era 
digitalisasi ini, kemampuan dalam memasarkan secara digital sebuah produk atau 
tempat wisata menjadi penting untuk dapat dikenal secara luas oleh masyarakat. 
Tidak hanya masyarakat sekitar saja yang kemudian mengenali tempat wisata 
tersebut, akan tetapi masyarakat dari tempat lain pun dapat terpapar informasi 
keindahan wisata melalui pemasaran secara digital. 
 

 
Gambar 3. Tangkapan layar slide PPT sosialisasi dan pelatihan 

 

Pada kegiatan sosialisasi ini, beberapa poin yang dipaparkan adalah 
mengenai kemampuan untuk menggali permasalahan. Setiap pelaku wisata, 
pengelola wisata, diperlukan kemampuan untuk mengenali permasalahan di 
daerah wisatanya tersebut, sehingga dapat dicarikan Solusi terbaik untuk 
meningkatkan potensi wisata tersebut (Amrullah, 2021; Jaeni & Amrullah, 2019). 
Selain itu, penjelasan mengenai bagaiman menemukan Solusi juga disampaikan 
dalam sosiali tersebut. Materi lainya yang diajarkan juga berkaitan dengan 
pemasaran digital, seperti permasalahan konsumen (dalam hal ini wisatawan), 
nilai lebih dari suatu Lokasi wisata, perilaku konsumen, 4C dalam proses 
pemasaran, investasi bisnis, dan kemudian bagaimana melaksanakan kegiatan 
pemasaran digital. 

 

 
Gambar 4. Bukti pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
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Kegiatan Pembuatan dan Pemasangan Teknologi Tepat Guna 
Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa unit Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS). PLTS merupakan sistem yang memanfaatkan energi 
matahari untuk menghasilkan listrik, dan menjadi alternatif ramah lingkungan 
untuk memenuhi kebutuhan energi. Penggunaan panel surya dapat mengurangi 
ketergantungan pada penggunaan bahan bakar fosil, serta ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 5. Pengerjaan pondasi unit PLTS 

 
Dari sisi pengembangan fasilitas pariwisata, PLTS dibuat sebagai sumber 

pembangkit energi perahu dan juga menjadi sumber titik lampu penerangan di 
daerah wisata (Fitriyanah et al., 2024; Jatmoko et al., 2022; Murdiya et al., 2020). 
Perahu wisata yang selama ini masih menggunakan bahan bakar solar mencemari 
Sungai Oyo. Oleh karena itu PLTS ini dapat dimanfaatkan untuk sumber energi 
perahu. Selain itu, lokasi wisata Sungai Oyo juga belum memiliki penerangan yang 
cukup. Dengan adanya unit PLTS dapat dijadikan sebagai sumber energi untuk 
pemasangan penerangan di Sungai Oyo dan Goa Rancang Kencono. 
 

 
Gambar 6. Pemasangan Panel Surya 

 
Manfaat unit PLTS lainnya juga dimaksudkan untuk pengelolaan air bersih 

dengan energi terbarukan (Asrijal et al., 2022; Gunarto et al., 2024; Murdiya et al., 
2020; Sugianto et al., 2024). Pengolahan air minum di Desa Bleberan sangat 
dibutuhkan masyarakat, mengingat lokasi Desa Bleberan terletak pada batuan 
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karst. Kondisi ini membuat padatan terlarut dari calcium limestone cukup tinggi di 
dalam air (Aryani, 2017). Pengelolaan air bersih dari sumber mata air jambe ini 
dilaksanakan dengan menerapkan sumber energi untuk mesin pompa yang 
mengangkat air dari sumur, TTG untuk mendeteksi kualitas air, TTG    peralatan 
pengelolaan air seperti filter, TTG sistem pemantauan kualitas untuk menjaga 
kebersihan dan kesehatan air, dan TTG pompa air tenaga surya. Diharapakan 
pengelolaan air dengan energi terbarikan ini dapat dimanfaatkan masyarakat luas 
untuk mengakses air bersih (Danial et al., 2024; Novianta et al., 2023). 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan Kosabangsa ini dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan di awal kegiatan. Melalui program ini, kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan promosi digital telah dilaksanakan dengan mitra POKDARWIS dan 
Pengelola Air Bersih. Selain kegiatan tersebut, capaian lainnya adalah dengan 
dibuatnya website wisata dan media sosial terkait promosi wisata yang 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan meningkatkan ekonomi 
lokal masyarakat. Untuk menunjang infrastuktur lainnya, TTG unit PLTS juga telah 
diterapkan di lokasi sesuai dengan hasil diskusi dengan kedua mitra. Unit PLTS ini 
akan difungsikan sebagai sumber energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan 
untuk keperluan pariwisata dan pengelolaan air bersih. Dengan adanya kegiatan 
ini, ketrampilan mitra dalam mengelola pariwisata dan juga mengelola air bersih 
menjadi meningkat, sekaligus juga mengoptimalisasi pemanfaatan infrastruktur 
yang dibutuhkan oleh mitra. 
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